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ABSTRAK

Mitos merupakan sebuah cerita yang sakral yang dijadikan suatu kebenaran dan
dijadikan sebagai pedoman bagi beberapa sekelompok masyarakat untuk beperilaku
bijaksana. Sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat Kasuran dimana masyarakat
sangat meyakini mitos tidur tanpa kasur. Mitos tidur tanpa kasur ini menjadi salah satu
pendoman untuk kehidupan masyarakatnya yang sudah menjadi warisan turun temurun,
namun saat ini mitos tersebut sudah terdapat perubahan. Penelitian ini membahas
mengenai: pertama, pengaruh mitos tidur tanpa kasur terhadap perilaku masyarakat
Dusun Kasuran dan transformasi mitos larangan tidur tanpa kasur di Dusun Kasuran.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang di lakukan di Dusun Kasuran,
di mana data-data yang di dapatkan dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode
analisis data deskrptif kualitatif. Hasil observasi dari penelitian ini dianalisis dengan
memanfaatkan konsep teori Mircea Eliade mengenai mitos, yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih dalam terhadap mitos yang terdapat di Dusun
Kasuran Kecamatan Seyegan Sleman.

Hasil akhir dari penelitian ini pengaruh mitos terhadap masyarakat adalah
masyarakat bersyukur dengan adanya mitos menjadi sebuah peringatan bagi masyarakat
untuk hidup dengan rasa syukur, berhati-hati setiap melakukan tindakan, menciptakan
keamanan, kerukunan dan membentuk masyarakatnya memiliki rasa kedisiplinan
mematuhi semua peraturan terjadinya perubahan mitos di Dusun Kasuran yang
awalnya masyarakat sama sekali tidak berani menggunakan semua jenis kasur dan
sekarang berani menggunakan kasur selain jenis kasur kapuk yaitu: pertama,
kedatangan bidan yang membuka praktek dan menggunkan kasur spon sebagai alat
tidurnya. Kedua, setelah muncul interpretasi baru dari bidan tersebut dan tidak terjadi
apa-apa lalu para pemuda-mengikutinya. hingga. berlanjut ke masyarakat yang lain.
Ketiga, pemikiran para pemuda yang sudah .rasional dan._mengikuti, perkembangan
zaman dengan: mencari.alternatif' lain “tetapi tetap ‘meyakini ;mitos tidur tanpa
menggunkan kasur kapuk. Keempat, masyarakat yang sudah menemukan alternatif lain
sehingga tidak terlalu mempemasalahkan: hal“ini, bagaimana supaya bisa tetap tidur
dengan nyaman tetapi di waktu yang sama tidak melanggar aturan yang bisa menjadi
malapetaka.

Kata Kunci : Mitos Kasur Kapuk, Perubahan, Keyakinan

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Budaya tidak bisa dilepaskan dari keyakinan masyarakat. Kebudayaan
merupakan warisan sosial yang hanya dimiliki oleh masyarakat yang meyakini
dan mempelajarinya. Kebudayaan adalah keseluruhan yang mencakup ilmu
pengetahuan, keyakinan, seni, amanat, adat-istiadat, etika, dan kebiasaan yang
dilakukan oleh sekelompok anggota suatu masyarakat.! kebudayaan tidak dapat
terpisahkan dari campur tangan manusia sehingga banyak orang menganggap
kebudayaan diturunkan secara genetik. Ketika seseorang berjuang berinteraksi
dengan orang yang berbeda budaya dan beradaptasi dengan tradisinya hal
tersebut dapat membuktikan bahwa kebudayaan itu dapat menjadi milik kita jika
dipahami, dipelajari, dan diterima.

Sekelompok masyarakat yang masih berpegang teguh pada kebudayaan
masa lalu, maka mereka lebih melestarikan kepercayaan dan fokus pada
kebudayaan terdahulu. Berbeda dengan sekelompok masyarakat yang sudah
mengikuti perkembangan zaman .dan_memilih ‘untuk memulai meninggalkan
pemikiran orang terdahulu maka akan lebih mudah baginya untuk menerima
kebudayaan baru. Demikian pula masyarakat Dusun Kasuran sendiri yang
memiliki berbagai macam budaya mulai dari kalangan umat Hindu, Islam,
Kristen, Katholik, maupun Budha mempunyai unsur kebudayaan masing-masing

yang mereka yakini. Masyarakat Dusun Kasuran mempunyai kearifan lokalnya

1 Soerjono Soekanto. “Sosiologi Suatu Pengantar “(Jakarta: Rajawali Pers,2009),him.150-151.



tersendiri yang diwujudkan dalam nilai-nilai budaya, tradisi, dan kehidupannya
masing-masing.

Dusun Kasuran terletak di Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman, yang
mana sebenarnya terdapat dua Dusun Kasuran yang pertama Kasuran Wetan
yang terletak di Desa Margomulyo, yang kedua Kasuran Kulon terletak di Desa
Margodadi. Dusun Kasuran Kulon sendiri memiliki 5 RT dengan 623 jiwa dan
207 KK.? Sedangkan untuk Dusun Kasuran Wetan dihuni oleh 1.364 jiwa
dengan 507 KK yang tersebar dalam 7 RT.3 Kedua dusun ini tidak ada satupun
warganya yang tidur menggunakan kasur kapuk. Dusun Kasuran Kulon
mayoritas warganya masih tidur menggunakan amben dan beralaskan tikar
anyaman. Sedangkan untuk Dusun Kasuran Wetan mayoritas warganya sudah
menggunakan kasur spon atau springbed.

Berita tentang keunikan Dusun Kasuran sudah tidak asing lagi di dengar
dari berbagai macam penjuru. Karena terkenalnya dusun ini terkait warganya
untuk tidak boleh tidur menggunakan kasur. Alih-alih tidur menggunakan kasur
menyimpan kasur kapuk dirumah pun bisa menjadi malapetaka untuk seluruh
anggota. keluarganya.” Namun_ penulis tidak™ dapat menemukan bukti tertulis
ataupun foto-maupun' vidio terkait larangan penggunakan kasur kapuk di dusun
ini. Warga Dusun Kasuran sendiri juga tidak ada yang mempunyai bukti terkait
larangan mitos tersebut dan hanya mengetahui dari cerita-cerita sesepuhnya
terdahulu serta mengetahui akibat jika melanggar larangan tersebut sehingga

warga mematuhinya dan meyakini mitos tersebut.

2 Desa Margodadi, Data Demografi berdasarkan populasi perwilayah,
https://margodadisid.slemankab.go.id/first/wilayah.Diakses pada tanggal 25 September 2023.

3 Desa Margomulyo, Data Demografi berdasarkan populasi perwilayah,
https://margomulyosid.slemankab.go.id/first/wilayah.Diakses pada tanggal 25 September 2023.
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Kasur kapuk masih menjadi misteri di Dusun Kasuran dengan
eksistensinya yang tidak boleh ada di dusun ini. Zaman dulu orang yang bisa
memiliki kasur kapuk hanya dari kalangan orang yang mampu saja. Karena dulu
kasur kapuk adalah simbol kemewahan yang keberadaanya hanya dimiliki oleh
orang yang bekecukupan. Dari pemaparan ini jika ditarik kebelakang saat
penulis melakukan wawancara dengan warga desa pesan dari Sunan Kalijaga
“Anak cucuku tidak boleh tidur di kasur, boleh tidur dikasur jika ilmunya sudah
sepadan dan melebihi saya”, pesan ini disampaikan beliau ketika Sunan
Kalijaga yang merasa lelah dan ingin beristirahat di Dusun Kasuran beliau
melihat warga Dusun Kasuran hanya bermalas-malasan sepanjang hari sehingga
memberikn pesan seperti itu supaya warganya lebih giat lagi untuk melakukan
aktivitasnya dan bekerja dengan penuh semangat.

Pesan dari Sunan Kalijaga tersebut diterima masyarakat dan diwariskan
secara turun temurun sehingga menjadi keharusan warga Dusun Kasuran untuk
tidak tidur menggunakan Kasur. Setelah dawuh dart Sunan Kalijaga tersebut
kasur kapuk menjadi momok bagi masyarakat Dusun Kasuran dengan
memilikinya hisa menjadi malapetaka di keluarganya. Penuturan Sunan Kalijaga
itu yang menjadi sumber-utama munculnya'mitos di‘dusun-int.

Mitos tersebut diperkuat dengan adanya makam Kyai Kasur dan Nyai
Kasur. Keaslian makam ini juga belum diketahui secara pasti, namun
masyarakat sepakat jika makam ini adalah makam cikal bakal Dusun Kasuran.
Dusun ini dulunya juga dijadikan tempat persembunyian keluarga Pangeran
Diponegoro dan prajuritnya ketika perang. Memiliki nama Dusun Kasuran ini

juga karena kekelahan perang Diponegoro melawan penjajah di Dusun Mriyan



Wetan yang lebih tepatnya desa yang terletak di sebelah timur Dusun Kasuran
Wetan. Dan Dusun Kasuran dijadikan tempat persembunyiannya maka beliau
bersumpah ditempat tersebut untuk tidak hidup dengan damai sebelum perang
tersebut berakhir. Maka diberi nama Dusun Kasuran karena prajuritnya banyak
yang kalah perang melawan penjajah.

Masyarakat Dusun Kasuran mempunyai kepercayaan yang kuat terhadap
Tuhan, namun tidak dapat dipungkiri juga pengaruh mitos itu juga berdampak
besar bagi masyarakatnya. Walaupun cerita-cerita mitos di Dusun Kasuran ini
sangat beragam dan tidak ada bukti yang akurat namun dapat menciptakan
budaya sendiri dan menjadi ciri khas desa ini. kebudayaan mitos tidur tanpa
kasur sehingga menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat. Pada akhirnya mitos
ini dipertahankan sampai saat ini dan bisa juga tidak bisa hilang dari masyarakat
Dusun Kasuran untuk tidak tidur menggunakan kasur. Walaupun seiring
berkembangnya zaman yang semakin pesat masyarakat tetap meyakini mitos
tersebut dan tidak berani melanggarnya. Walaupun banyak kejadian masyarakat
dusun ini yang melanggarnya dan menerima karma atas perbuatanya membuat
warga semakin yakin kebenaran mitos tersebut.

Pada-era globalisasi saat ini dimana-mana perkembangan sudah sangat
pesat dengan Segala akses bisa didapatkan dengan mudah. Perkembangan zaman
modern saat ini sangat berdampak bagi kebudayaan, keyakinan dan pemikiran
seseorang dalam kehidupan sosial. Ciri khas dari suatu kebudayaan adalah cerita
turun temurun dari zaman dulu dan dijadikan suatu kepercayaan yang tidak
dapat ditinggalkan. seseorang yang masih memiki kepercayaan yang demikian

menjadi suatu hal yang tidak rasional dengan kepercayaan tersebut. Jika



mendengarkan cerita-cerita terdahulu atau pemikiran orang terdahulu apabila
melanggarnya bisa mendapatkan karma bagi kehidupannya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
masyarakat mitos tidur tanpa kasur terhadap perilaku masyarakat yang diyakini
tersebut. Bagaimana kepercayaan mitos tersebut harus diyakini semua orang
yang memilih untuk tinggal di dusun ini. Dan untuk mengetahui jika
kebudayaan tidak dapat berubah namun mitos disini terdapat perubahan. Yang
dulunya warga tidak berani menggunakan semua jenis kasur namun saat ini
sebagian masyarakat Dusun Kasuran sudah tidur menggunakan kasur spon atau
springbed. Apakah kesakralan kasur kapuk di sini sudah tedapat pergeseran
makna. Bilamana Kasur kapuk disini diyakini memiliki arti yang simbolis dan

filosofis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, beberapa poin penting yang
menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh mitos tidur tanpa-kasur terhadap perilaku masyarakat
Dusun Kasuran?

2. Bagaimana transformasi mitos larangan tidur tanpa kasur di Dusun Kasuran?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, adapun
tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh mitos tersebut terhadap perilaku masyarakat.



2. Untuk menganalisis transformasi mitos tidur tanpa kasur Dusun Kasuran

Kecamatan Seyegan Sleman saat ini.

D. Manfaat penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang bermanfaat baik secara
teoritis dan praktis, yang mana kegunaan tersebut sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan menambah pengetahuan
keilmuan dalam bidang studi agama-agama, terutama dalam studi kasus
transformasi mitos tidur tanpa kasur Dusun Kasuran
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambahan wawasan bagi
masyarakat dan akademisi dalam upaya memahami keberagaman budaya,
tradisi, terutama pada kepecayaan seseorang dalam mitos larangan tidur

tanpa kasur Dusun Kasuran yang sudah sejak dulu kepercayaan tersebut ada.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang terkait tentang mitos tidur tanpa kasur Dusun Kasuran
Kecamatan Seyegan sudah banyak dilakukan. Untuk-mendukung penelitian dan
menghindari penggulangan peneliti yang sama, maka peneliti melakukan kajian
tentang literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang sama.
Beberapa riset penelitian terdahulu, yakni :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Latifatussolikhah yang berjudul

“Studi Deskriptif Mitos Larangan Menggunakan Kasur Kapuk Dalam Tayangan



Program Acara Dua Dunia TRANS7”* pada penelitian ini lebih berfokus pada
program tayangan dua dunia yang menayangkan mengenai mitos larangan tidur
menggunakan kasur kapuk di Dusun Kasuran yang mana penayangan tersebut
kemungkinan besarnya menimbulkan eksistensi mitos larangan menggunakan
kasu kapuk semakin kuat. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lakukan adalah
tentang mitos dan lokasi penelitian, yaitu di Dusun Kasuran. Perbedaannya
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah jika penelitian sebelumnya lebih
menjelaskan tentang tayangan program dua dunia TRANS7 mengenai mitos
larangan tidur tanpa kasur kapuk sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
adalah menjelaskan tentang perubahan mitos tidur tanpa kasur Dusun Kasuran.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Jellycia Gunawan yang berjudul
“Pola Komunikasi Antar Pibadi Dalam Membangun Toleransi Antar Umat
Beragama (Studi Pada Dusun Kasuran Kulon, Margodadi Kecamatan Seyegan
Kabupaten Sleman Yogyakarta)”.> Penelitian ini berfokus tentang kasus
toleransi yang di bina dikalangan masyarakat. Yang mana di Dusun Kasuran ini
terdapat_berbagai macam agama yang dianut oleh masyarakat Dusun Kasuran.
Persamaan —penelitian yang  dilakukan" ‘oleh’ peneliti ~sebelumnya dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah tentang lokasi penelitian yaitu

berada di Dusun Kasuran Seyegan Sleman. Sedangkan untuk perbedaanya

4 Latifatussolikhah, “Studi Deskripstif Mitos Larangan Menggunakan Kasur Kapuk Dalam Tayangan
Program Acara Dua Dunia Di TRANS7”, 2014. Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014).

5 Jellycia Gunawan, “Pola Komunikasi Antar Pribadi Dalam Membangun Toleransi Antar Umat
Beragama (Studi Pada Dusun Kasuran Kulon, Margodadi Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman
Yogyakarta”, 2019. Skripsi (Yogyakarta: Jurusan lImu Komunikasi, Fakultas IImu Sosial Dan IImu
Politik, UPN Veteran Yogakarta).



adalah mengenai fokus penelitiannya jika peneliti sebelumnya memfokuskan
pada toleransi yang dilakukan oleh masyarakatnya, jika penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah tentang transformasi mitos larangan tidur menggunkan
kasur di Dusun Kasuran. Jadi tentu dalam fokus penelitian dan teori sudah jelas
berbeda.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Sabela yang berjudul
“Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Kepercayaan Larangan Tidur Di Kasur Di
Dusun Kasuran Margodadi Seyegan Sleman”.® Dalam penelitian tersebut
menjelaskan tentang nilai-nilai kearifan lokal dalam kepercayaan masyarakat
untuk tidak tidur menggunakan kasur karena terdapat nilai sejarah yang
berlangsung secara turun-temurun. Persamaan antara jurnal tersebut dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah mengenai lokasi penelitian dan
sistem kepercaaan masyarakat untuk tidak tidur menggunakan kasur. Sedangkan
perbedaan antara jurnal tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah tentang fokus penelitian, jika jurnal tersebut memfokuskan tentang nilai-
nilai kearifan lokal masyarakatnya sedangkan peneliti akan lebih memfokuskan
keperubahan - dan" pengaruh  mitos tidur "tanpa _Kkasur._ terhadap perilaku
masyarakat.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Saifuddin Zuhri Qudsy yang
berjudul “Kasuran Dalam Beragama Sudut Pandang Menurut Jejak-jejeak Cerita
Tidur Tanpa Kasur di Dusun Kasuran”.” Dalam penelitian tersebut menjelaskan

tentang berbagai perspektif atau berbagai sudut pandang dari beberapa pemuka

6 Mutiara Sabela, “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Kepercayaan Larangan Tidur Di Kasur Di Dusun
Kasuran Margodadi Seyegan Sleman”. Jurnal Karmawibangga UPY, Vol. 03, No. 01, 2021

" Saifudin Zuhri Qudsy, “Kasuran Dalam Beragam Sudut Pandang Menurut Jejak-Jejak Cerita Tidur
Tanpa Kasur Di Dusun Kasuran”. Jurnal Kawistara, vol. 05, No.2, 205.



agama di Dusun Kasuran. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah tentang lokasi
penelitian yaitu di Dusun Kasuran Seyegan Sleman dan juga tentang mitos
larangan tidur tanpa kasur. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah jika
penelitian sebelumnya berfokus pada pemahaman dari berbagai sudut pandang
tersebut bisa menjadi satu meyakini adanya mitos larangan tidu tanpa kasur
tersebut dilakukan hingga saat ini, jika penelitian yang akan peneliti lakukan
mengenai transformasi atau perubahan mitos larangan tidur tanpa kasur di
Dusun Kasuran Seyegan Sleman.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Irfan Pamungkas yang berjudul
“Eksistensi Mitos kasur Dusun Kasuran Desa Margodadi Seyegan Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta di Tengah Arus Perubahan Sosial”.® Dalam
penelitian tersebut menjelaskan tentang eksistensi dari kasur kapuk tersebut dan
juga faktor-faktor yang menyebabkan mitos tersebut masih dipertahankan dan
dipercayai oleh masyarakat di era perubahan zaman yang sudah modern.
Persamaan penelitian _'yang dilakukan ' oleh “peneliti _sebelumnya dengan
penelitian yang ‘akan ‘peneliti lakukan  adalah-tentang lokasi penelitian dan juga
objek materialnya yang membahas mengenai mitos larangan tidur menggunakan
kasur di Dusun Kasuran Seyegan Sleman. Sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan

adalah objek formalnya dimana peneliti sebelumnya membahas mengenai

8 Irfan Pamungas, “Eksistensi Mitos Kasur Dusun Kasuran Desa Margodadi Seyegan Sleman Daerah
Istimewa ogakarta di Tengah Rus Perubahan Sosial 7, 2012. Skripsi [Yogyakarta : Jurusan Sosiologi
Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Suka Y ogyakarta].
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eksistensi mitos kasur di tengah arus perubahan sosial sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah tentang transformasi mitos larangan tidur tanpa

kasur di Dusun Kasuran Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman.
F. Kerangka Teori

Mircea Eliade mengungkapkan bahwa mitos adalah suatu “kebenaran
yang mutlak” dan “sejarah yang nyata” yang diberikan sebagai suatu bentuk
perilaku manusia. Mircea Eliade dalam bukunya yang berjudul Myths, Dreams
and Mysteries mengungkapkan jika mitos adalah pikiran atau gagasan untuk
mengungkapkan kebenaran yang mutlak, karena mitos menceritakan sebuah
sejarah suci atau kudus, yaitu suatu wujud transhuman yang mengambil momen
sakral pada saat suci atau kudus dari permulaan dunia.®

Mitos berasal dari bahasa Yunani muthos yang memiliki makna secara
harfiah adalah sebagai cerita atau sesuatu yang diungkapkan orang dan dalam
arti yang lebih luas bisa dikatakan sebagai suatu pemberitahuan. Selain itu,
dalam bahasa Inggris mitos juga disamakan dengan kata mytology yang
bermakna sebagai, suatu studi atas mitos ‘atau Isi. mitas. Mitos dan mitologi
adalah sebuah kumpulan cerita tradisional yang biasanya diceritakan secara
turun temurun di ‘suatu bangsa. atau rumpun bangsa.’® Dan juga untu

mensistematikan dalam suatu struktur yang menceritakan seluruh mitos dalam

® Mircea Eliade, Myth, Dreams, and Mysteries, sebuah artikel dalam Encylopedia Britanica,xv. 1969,
him. 113.

10 Wadiji, Akulturasi Budaya Banjar di Banua Halat, (Yogyakarta: Pustaka Book Publiser, 2011),
him.10-11.
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segala versi yang bersangkutan dengan budaya disekitarnya dan tanggapan
masyarakat yang berbeda-beda terhadap mitos-mitos tersebut.!

Mircea Eliade menjelaskan jika mitos berasal dari manusia kuno atau
manusia zaman dulu ketika menggambarkan lintasan supranatural ke dalam
dunia mitos yang hal ini untuk mengungkapkan sebuah misteri dengan
mewariskan peristiwa-peristiwa primordialisme yang masih diceritakan kembali
hingga saat ini. dalam masyarakat kuno, mitos dan ritus menyajikan hal-hal yang
mereka yakini sebagai sejarah suci di zaman profane. Mitos adalah kisah tentang
apa yang terjadi pada masa-masa zaman dulu.

Eliade mengungkapkan jika mitos berbeda dengan cerita, mitos mengacu
pada tindakan sakral, gerak tubuh bermakna, dan peristiwa awal. Eliade juga
mengatakan bahwa mitos dan agama tidak dapat dipisahkan satu sama lain, oleh
karena itu mitos bukanlah suatu kebohongan, takhayul atau dongeng dalam
pemikiran masyarakat primitive sebagaimana pandangan para pemikir modern.*2
Mitos juga sebagai penghubung antara masyarakat tradisional dan masyarakat
modern. Sebab kehidupan masyarakat modern juga memiliki rasa ingin tahu
tentang.asal-usul mereka di dunia. Dalam' hal int. mitos mnjadi hal yang cukup
penting-bagi masyarakat karena” membuat-mereka berfikir ‘tentang asal-usul
mereka pada zaman dulu. Mircea Eliade mengungkapkan jika mitos merupakan

cerita ang berasal dari suatu kata yang menimbulkan sebuah argument.

1 Edith Kurzweil, Jaringan Kuasa Strukturalisme dari Levi-Strauss sampai Foucault, ter. Nurhaidi dari
“The Age Of Structuralisme From Levi-Stauss to Foucault”, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), him.21-
22.

12 |kbar Fiamarillah Zifamina, yang sacral, mitos, dan kosmos: Analisis Kritis atas Fenomenologi Agama
Mircea Eliade, jurnal Panangkara: jurnal penelitian Agama dan Masyarakat, vol.6, No.1 (Januari-Juni
2022), Yogyakarta, him.79.
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Ungkapan kata-kata yang diceritakan dalam mitos biasanya sulit dipahami an
bertentangan dengan logika.'3

Konsep Mircea Eliade tentang manifestasi dari yang sakral yang disebut
sebagai “hierofani”.}* Hierofani adalah manifestasi dari yang suci dalam konteks
dunia sekuler. Manifestasi-manifestasi itu yang selalu di-wujudkan lalu
dikenang sebagi sebuah simbol dan simbol mengambil bagian dari sang kudus
sekaligus menjadi unsur sang kudus. Eliade memprkenalkan konsep hierofani
adalah sebuah konsep dimana yang sakral memanifestasikan dirinya kepada
manusia, untuk menjadikan pengalaman dari realitas lain yang merasuki
pengalaman manusia. Ruang yang sakral yang menggambarkan bagaimana satu-
satunya ruang yang nyata adalah ruang yang sakral yang dikelilingi oleh satu
medan tanpa bentuk. Ruang sakral menjadi kiblat bagi ruang yang lainnya.

Simbol dapat melanjutkan hierofani dan ada kalanya menjadi hierofani
itu sendiri. Simbol-simbol "itu bersifat multivalent dan multi empiris,
menunjukan melampaui diri Kita sendiri menuju sebuah dunia suci di realitas
tertinggi. Demikian pula simbol selalu diarahkan pada suatu kenyataan atau
keadaan mengenal keberadaan manusia. Simbol memiliki tugas evolusioner dan
integratif dimana simbolis‘'menemukan kesatuan tertentu di-dunia‘dan membuat
seseorang memahami tujuan hidupnya untuk integral bersama dunia.*®

Eliade menyatakan bahwa apa yang kita dapati ditengah-tengah
masyarakat adalah sebuah kehidupan yang berada diantara dua wilayah yang

terpisah: wilayah yang Sakral dan wilayah yang Profan. Yang Profan adalah

13 Mircea Eliade, Myth and Dreams and Mysteries, him.23.
14 Mircea Eliade, Sakral dan Profan, Nurwanto (Terj.), (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru,2002),18-30.
15 F.w. Dillistone,” Daya Kekuatan Simbol”, (Yogyakarta: Kanisius,2002), him.142-145.
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kehidupan kita sehari-hari dalam hal yang dilakukan secara teratur, acak dan
bisa dikatakan tidak terlalu penting. Sementara yang Sakral adalah wilayah yang
supernatural, sesuatu yang ekstraordinasi, tidak mudah dilupakan dan teramat
penting. Sedangkan yang Sakral adalah wilayah supernatural, sesuatu yang
ekstraordinasi, tidak mudah dilupakan dan teramat penting. Jika yang Profan itu
mudah hilang dan terlupakan hanya bayangan, sebaliknya yang Sakral itu abadi,
penuh substansi dan realitas.'®

Adapun implikasi teori Mircea Eliade dalam penelitian ini didasarkan
pada pendahuluan di atas dan kerangka teori ini. Sesuatu yang sangat sakral ini
adalah tentang kepercayaan terhadap mitos larangan untuk tidak tidur
menggunakan kasur yang memiliki makna simbolis dan filosofis. keyakinan
masarakat terhadap tiga penompang utama mitos larangan tidur tanpa kasur

memberikan dampak keyakinan terhadap kasur tersebut.

G. Metode Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan suatu metode penelitian
untuk mencari, menganalisis, hingga memaparkan “data-data yang tepat dan
berkualitas. Metode yang digunakan sebagal berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif (Field reseach), yang mana penelitian ini sebagai prosedur yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.l” Menurut Cresswell metode penelitian

16 Daniel L. Pals, Seven Theories Of Religion, 2912, him.233.
17 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdkarya, 1993), him.3.
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kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari masalah
sosial atau kemanusiaan.'® Adapun dalam penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti metode ini digunakan untuk menjelaskan secara terperinci
mengenai kepercayaan masyarakat terhadap mitos tidur tanpa kasur di
Dusun Kasuran Seyegan Sleman Yogyakarta.

2. Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian yang berjudul “Transformasi Mitos Tidur Tanpa Kasur Dusun
Kasuran Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman” ini merupakan penelitian
lapangan yang mana penelitian ini mengangkat data permasalahan yang ada
di lapangan. Data penelitian diperoleh dari proses observasi yang dilakukan
oleh penulis dilapangan. Selain itu, data penelitian dari penelitian kualitatif
ini juga penulis peroleh dari tokoh masyarakat di sekitar Dusun Kasuran
yang mengetahui tentang mitos tersebut, serta dokumen-dokumen dan juga
foto.

Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam
penelitian, _disesuaikan’ dengan _kebutuhan ' penelitian, yang mana
memperoleh informasi dengan menggunakan metode berikut:

a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mempelajari secara cermat dan mencatat
secara sistematis terhadap data yang diteliti secara langsung. Observasi

ini dilakukan penulis untuk mengetahui perubahan mitos tidur tanpa

18 Adi Kusumastuti dan Akhmad Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang: Lembaga Pendidikan
Sukarno Pressindo, 2019), him. 2.
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kasur di Dusun Kasuran serta respon masyarakat terhadap perubahan
makna mitos tersebut. observasi ini dilakukan dengan penulis
mendatangi Dusun Kasuran untuk mengamati keseharian masyarakatnya
yang kehidupannya ditopang mitos. Serta peneliti juga mengamati rumah
—rumah warga yang masih mempertahankan untuk tidak menggunakan
semua jenis kasur apapun dirumahnya dan rumah warga yang terdapat
kasur namun selain kasur kapuk pohon randu.

Penulis juga mendatangi beberapa situs-situs peninggalan sejarah
yang menjadi akar terbentuknya mitos tersebut. penulis juga berkunjung
ke tokoh masyarakat dan masyarakatnya untuk mendapatkan keterangan
informasi-informasi mengenai mitos tidur tanpa kasur tersebut. Dengan
demikian, penulis mengetahui perubahan yang terjadi mengenai mitos
tidur tanpa kasur di Dusun Kasuran Kecamatan Seyegan.

b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan tujuan mencari
informasi tentang objek yang diteliti dialog antara dua pihak, yaitu
pewawancara - yang ' mengajukan _pertanyaan = dengan orang Yyang
diwawancarai‘ sebagai orang yang memberikan informasi atau jawaban
atas pertanyaan “yang diberikan.’®" melalui proses berinteraksi secara
langsung dengan tokoh-tokoh masyarakat di Dusun Kasuran, dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada
tokoh-tokoh desa dan masyarakat terkait mitos tidur tanpa kasur di

Dusun Kasuran.

19 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakary, 1993), him 135.
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Penelitian ini tidak cukup jika hanya dilakukan observasi dalam
memberikan informasi secara mendetail. Sehingga perlu melakukan
wawancara dan melakukan verifikasi hasil dari observasi terhadap tokoh-
tokoh desa dan masyarakatnya. Selain untuk memperbanyak informasi
wawancara bermanfaat sebagai memperjelas pendapat dan keyakinan
terhadap masing-masing individu terhadap tranformasi mitos tidur tanpa
kasur di Dusun Kasuran.

Metode wawancara tidaklah mudah utnuk pengambilan datanya.
Penulis sangat terbantu oleh bu dukuh Kasuran Kulon dikarenakan sifat
keterbukaanya yang menganggap penulis sudah seperti saudara,
walaupun demikian perolehan data tidak dilakukan hanya sekali
wawancara. Pertama wawancara data yang di dapat mengenai gambaran
umum desa, memeberi tahu letak-letak situs bersejarah yang ada di desa,
dan gambaran umum terkait terjadinya mitos tersebut. wawancaa
pertama kali lancar tidak ada hambatan sama sekali dan untuk
wawancara kedua dengan bapak Dukuh Kasuran Wetan juga berjalan
lancar tidak ada hambatan justru saya diberi pinjaman buku yang dibuat
oleh-dinas kebudayaan sleman‘terkait-dusun‘ini-dan-juga saya di beritahu
tokoh- tokoh masyarakat yang memahami terbentuknya mitos tersebut.
Wawancara dengan bapak dukuh ini beliau juga memberitahu tempat
rumah warngaya yang dulu terkena karma akibat melanggar larangan
mitos tersebut. untuk wawancara yang ketiga yaitu dengan tokoh agama
Hindu yang ada di Dusun Kasuran Kulon ada sedikit hambatan karena

pertama, sesepuh pendiri pertama kali sudah meninggal dunia dan juga
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ahli sejarah terkait terbentuknya pura serta keberadaan agama Hindu di
dusun ini dari FKUB Sleman juga sudah meninggal. Wawancara yang
ketiga ini dilakukan dengan juru kunci Pura Sri Gading di Dusun
Kasuran Kulon namun, sang juru kunci kurang menerima kedatangan
saya untuk mewawancarainya. Beliau membawa saya menuju rumahnya
paling ujung yang berdekatan dengan sungai dengan sekitar rumah sudah
ditumbuhi rumput liar setinggi rumahnya hingga saat wawancara dimulai
beliau saya memberi pertanyaan namun jawabanya hal lain yang bukan
pertanyaan saya. Ketika saya mencoba untuk mengalihkan dulu dengan
mengobrol tentang hal lain beliau menanggapinya dengan baik dan
sesuai. Namun, ketika saya memberi pertanyaan lagi yang terkait
penelitian saya beliau hanya menjawab dengan singkat dan beliau
mengakhiri secara sepihak proses wawancara tersebut dengan alasan
sudah disampaikan semua dan disuruh untuk mencari tahu di media
internet saja tidak perlu melakukan wawancara yang lebih mendalam
karena di internet sudah tersedia semua. Pada akhirnya saya pun
berpamitan dengan_baik-baik namun sebelum pulang saya meminta ijin
untuk‘mengambil foto-foto Pura tesebut dan beltau'mengijinkan.

Penulis merasa penasaran dan tertantang setelah wawancara yang
ketiga kurang memuaskan. Lalu penulis mendatangi bu dukuh dan
menceritakan kejadian tersebut, bu dukuh juga mengakui memang juru
kunci tersebut akan mengalihkan pembicaraan jika berkaitan dengan
agama beliau. Penulis juga mewawancarai terkait keprcayaan mitos dan

kehidupan sehari-hari masyarakat dari berbagai penganut agama lain.
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Dalam wawancara ini juga terdapat sedikit kendala karena beberapa
warganya yang enggan di wawancarai ada juga yang mau diwawancarai
tetapi tidak mau disebutkan identitasnya, tidak mau untuk berfoto dan
juga tidak boleh merekam suaranya. Penulis merasa sangat kesulitan
ketika mewawancarai warga Dusun Kasuran yang mengikuti perang dari
jaman Perang Diponegoro dan beliau juga merupakan prajurit perang
dulunya karena beliau sudah sangat tua dan pendengaranya sangat
berkurang.

Ketika penulis sedang melakukan wawancara dengan berincang-
bincang santai pada beberapa masyarakat dan penulis menyampaikan
keluhan ketika mewawancarai salah satu tokoh masyarakatnya, warga
tersebut merespon jika tokoh masyarakat yang saya wawancari itu
kurang waras warga mengatakan “wong Pak Siwal kae ki wong e kurang
waras mb, bien mulang dadi guru PAI ning agomone bedo saiki malah
dadi tokoh masyarakat sing akeh digolek i uwong lah wong sik do goleki
kui mau lak ra reti nik kui wonge kurang waras”. Ini menjadi hal yang
menarik bagi penulis ternyata dibalik kerukunan warga Kasuran masih
ada hal-hal yang menarik.

Wawancara lebih ‘mendalam beberapa kali untuk mendapatkan
data yang lebih mendalam dengan bu Dukuh Kasuran Kulon dan dengan
bapak Dukuh Kasuan Wetan. Kemudahan didapatkan dengan
menggunakan bahasa jawa ngoko karena beliau menganggap lebih

mudah menjelaskan. Dengan hal ini beliau menceritakan semuana yang
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beliau tahu yang juga diceritakan secara turun-temurun oleh nenek
moyang beliau.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan metode untuk mencari data
berupa catatan atau tulisan yang berkaitan dengan segala sesuatu yang
dilihat, didengar, dialami dan bahkan dipikirkan oleh peneliti selama
penelitian berlangsung dan merefleksikan data tersebut dalam kajian
penelitiannya.?? Dokumentasi yang dimaksud berupa pengambilan foto,
vidio maupun dokumen yang berkaitan dengan mitos tidur tanpa kasur
Dusun Kasuran Kecamatan Seyegan.
3. Analisis Data
Miles & Huberman menyampaikan setidaknya terdapat tiga tahapan
dalam pengolahan analisi data dalam penelitian.?! tahapan-tahapan tersebut
yaitu :
a. Tahapan Reduksi Data
Tahap reduksi data dapat diawali dengan membuat abstraksi.
Reduksi’ _data merupakan suatu usaha untuk membuat rangkuman inti,
pemilihan, dan penyederhanaan data kemudian memusatkan perhatian
pada penelitian yang akan dilakukan.

b. Tahapan Penyajian Data

20 Wilem Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif Pendidikan dan Manajemen Pendidikan (Malang:
Elang Emas, 2007), him 68.

21 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Jakarta Press, 1992), him. 16.
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Setelah selesai reduksi data langkah selanjutnya adalah representasi
data. Penyajian informasi dapat berupa uraian singkat, grafik, dan

hubungan antar kategori dan sejenisnya.

c. Tahapan Kesimpulan dan Verivikasi Data
Setelah menyelesaikan dua tahap di atas, yaitu reduksi dan
penyajian data langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dan
memverifikasi informasi yang diperoleh sehingga tidak menyimpang dari

data yang dianalisis.

H. Sistematika Pembahasan

Terdapat lima bab dalam sistematika pembahasan penelitian ini,
sistematika kelima bab yang dimaksud sebagai berikut:

BAB I, merupakan pendahuluan yang menjelaskan perihal latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
merupakan gambaran singkat dari penelitian yang akan dilakukan, dan akan
mengantarkan,pembahasan.yang lebih rincipada bab-bab selanjutnya.

BAB™ II, meliputi pembahasan” mengenai gambaran umum Dusun
Kasuran yang meliputi kondisi demografi desa, jumlah penduduk, kondisi
ekonomi masyarakat, kondisi sosial budaya masyarakat, kondisi pendidikan dan
juga kondisi keagamaan masyarakat Dusun Kasuran yang akan dijabarkan
secara menyeluruh sehingga mempermudah pembaca untuk memiliki suatu

gambaran mengenai kondisi dusun ini. .
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Bab 111, meliputi pembahasan mengenai sejarah Dusun Kasuran, mitos
dan juga tempat bersejarah di Dusun Kasuran serta pengaruh mitos bagi
kehidupan di masyarakat

Bab IV, meliputi pembahasan mengenai berumah tanpa kasur,
transformasi mitos larangan tidur tanpa kasur di Dusun Kasuran dan berumah
tanpa kasur di Dusun Kasuran.

Bab V, merupakan penutup, bab ini berisi mengenai kesimpulan, kritik
dan juga saran. Dalam bab ini akan dipaparkan secara singkat, padat dan jelas
sehingga membantu para pembaca untuk menemukan intisari dari penelitian ini.

kemudian diakhiri dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa masarakat meyakini mitos tidur
tanpa kasur dari pesan Kanjeng Sunan Kalijaga yang sedang menyiarkan agama Islam
di Dusun Kasuran dan melihat warganya sedang tiduran bermalas-malasan di atas kasur,
sehingga Sunan Kalijaga menyuruh warganya untuk tidak tidur menggunakan kasur
sebelum ilmunya setinggi beliau. Tujuan Sunan Kalijaga memberi pesan tersebut
supaya warganya tidak bermalas-malasan, namun kebiasaan masyarakat jawa
membesar-besarkan omongan sehingga disalah artikan oleh masyarakat tetapi
masyarakat meyakininya walaupun tanpa melihat buktinya. Sehingga mitos praktek
tidur tanpa kasur ini menjadi budaya masyarakat Dusun Kasuran yang gampang

mempercayai hal-hal mitos di kehidupan sehari-hari. Sehingga

Perubahan mitos larangan tidur tanpa menggunakan kasur ini karena berawal
dari interpretasi bidan yang membuka praktik di Dusun Kasuran Wetan yang
menggunakan.-kasur spon sebagai alat tidurnya dan tidak .terjadi-hal. apa-apa. Lalu,
beberapa pemuda yang mengawali mengikuti untuk menggunakan-kasur spon dan tidak
terjadi hal apapun sehingga warga yang lainnya mengikuti menggunakan kasur spon
atau springbed. Karena para pemuda yang banyak bekerja di kota sehingga pemikiranya
sudah mengikuti perkembangan zaman yang rasional maka mencari jalan alternatif lain
supaya bisa tidur dengan nyenyak dan menyikapi hal ini dengan santai. Walaupun
sampai saat ini masyarakatnya tidak bisa lepas dari keyakinan mitos tidur tanpa kasur

kapuk.
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B. Saran

Dalam penelitian mengenai transformasi mitos tidur tanpa kasur di Dusun Kasuran
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta ini, penulis menyadari bahwa
skripsi ini jauh dari kata sempurna. Penelitian terkait mitos ini sudah banyak sekali
dilakukan oleh beberapa orang walaupun dengan versi lain. Namun dari beberapa
penelitian yang saya baca terkait tema ini rata-rata sama lebih menjurus ke Dusun
Kasuran Kulon saja. Sebenarnya masih banyak hal bisa di bahas di Dusun Kasuran
Wetan. Saran dari penulis jika ingin melakukan penelitian yang sama di Dusun Kasuran
pakai kedua Dusun Kasuran tersebut jangan hanya salah satu. Saran dari penulis
cobalah meneliti tema berbeda walaupun ciri khas di dusun ini keyakinan

masyarakatnya tentang mitos.
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